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Kata Sambutan  
 

Manajemen modern telah merubah pola pikir 

bagaimana melakukan analisa atau mengambil 

keputusan untuk masa datang. Sangat bertolak 

belakang dengan manajemen tradisional yang 

cenderung spontan dan intuitif. Untuk Melakukan 

analisa tentunya tidak terlepas dari informasi dan sederet data dengan 

tingkat kompleksitas yang beragam dan relatif. Data menjadi hal yang 

sangat penting dalam setiap pengambilan keputusan, walaupun tidak 

sedikit orang modern yang abai dan mengambil peruntungan melalui 

intuisi mereka. Paradigma modern telah menjadikan data atau informasi 

sebagai alat untuk menguasai dunia. 

Buku ini merupakan salah satu upaya untuk menghadirkan 

dukungan raw data atau informasi dasar dalam bentuk data statistik 

sektoral, yang dihimpun dari setiap wilayah administrasi Kelurahan 

hingga Kecamatan, serta berbagai organisasi dan Satuan Kerja 

Perangkat Daerah (SKPD) Pemerintah Kota Mataram. 

Kami menyadari buku ini  jauh dari  lengkap, apalagi untuk 

mencapai kata sempurna, sehingga buku ini membutuhkan 

penyempurnaan dan penggalian data yang lebih mendalam. Kami 

sangat mengharapkan dukungan, kritik serta saran semua pihak dalam 

penyusunan buku ini di masa datang. Tak lupa kami sampaikan 

penghargaan mendalam atas andil semua pihak yang terlibat dalam 

penyusunan buku ini, dan sebagai penyimpul, kami berharap buku ini 

bisa memberi manfaat dan kemaslahatan bagi Kota Mataram Yang 

Maju, Religius dan Berbudaya. 
 

 

 

  

Mataram,   Oktober 2018 

Plt. Kepala Dinas Komunikasi dan Informatika  

Kota Mataram, 

 
 

 

 

Lalu Martawang, SE., M.Si. 
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Foreword 
 

Modern management has changed the mindset of how to 

analyze or make decisions for the future. Contrary to traditional 

management which tends to be spontaneous and intuitive. To do the 

analysis is certainly not free from information and a series of data with 

varying levels of complexity and relative. Data is very important in every 

decision making, although not a few modern people are ignorant and 

take advantage through their intuition. The modern paradigm has made 

data or information a tool for world domination. 

This book is one of the efforts to bring support for raw data or 

basic information in the form of sectoral statistical data, which is 

collected from each administrative area of the Village to the District, as 

well as various organizations and Regional Work Units (SKPD) of the 

Mataram City Government. 

We realize that this book is far from complete, let alone to 

achieve the perfect word, so this book requires more in-depth data 

refinement and exploration. We look forward to the support, criticism 

and suggestions of all parties in the preparation of this book in the 

future. Not to forget we conveyed deep appreciation for the contribution 

of all parties involved in the preparation of this book, and as a 

conciliator, we hope this book can benefit and benefit the Mataram City, 

which is Advanced, Religious and Cultured. 

 
  Mataram,   Oktober 2018 

CHIEF DEPARTEMENT COMMUNICATION AND INFORMATICS 

OF MATARAM CITY , 

 
 

 
 

Lalu Martawang, SE., M.Si. 
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Kata Pengantar/Preface 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa 

patut dipanjatkan, karena dengan ridho-Nya kami 

dapat menyelesaikan penerbitan "Kecamatan 

Selaparang Dalam Data 2018". 

Publikasi ini diterbitkan secara berkala setiap tahun dan ini 

merupakan kelanjutan dari penerbitan serupa yang pernah dilakukan 

pada tahun-tahun sebelumnya. 

Berhasilnya penerbitan publikasi ini adalah berkat dukungan 

dan peran serta pimpinan Instansi/Dinas/Lembaga Pemerintah dan 

Swasta baik ditingkat kecamatan maupun ditingkat kabupaten. 

Atas bantuan dari semua pihak yang telah memberikan 

datanya kami ucapkan terima kasih, dengan harapan hubungan 

kerjasama yang sudah terjalin dengan baik terus dibina dan 

ditingkatkan. 

Akhirnya kami harapkan semoga penyajian data statistik ini 

dapat memenuhi kebutuhan berbagai pihak yang membutuhkannya 

serta bermanfaat bagi pemakainya. 

 

Mataram,   September 2018 

Badan Pusat Statistik Kota Mataram 

Kepala, 

 
 
 

Isa, SE.MM 
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Preface 

 

Praise for Allah, The only one God, because of His 

beneficient, we succeed in publishing "Selaparang Sub District In 

Data 2018ò. 

This publication has published every year and this is a 

continuety of the same publication last year. 

Having succeeded in this publication is also because of the 

support and participation from government and private instance leader 

in district as well as regency grades. 

We thanks all of the people for helping us to provide data and 

we expect that this good cooperation will be continuesly develop for the 

next time. 

Finally, we hope the publication of statistics data may helpful 

and useful for those who need it. 

Mataram,   September 2018 

Badan Pusat Statistik Kota Mataram 

Kepala, 

 
 
 

Isa, SE.MM 
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Penjelasan Umum/Explanatory Notes 

 

1. Tanda-Tanda/Symbols 

 
TANDA-TANDA, SATUAN-SATUAN DAN LAIN-LAINNYA YANG 

DIGUNAKAN DALAM PUBLIKASI INI ADALAH SEBAGAI BERIKUT : 

Symbols measurement Unit and Other Acronyms Which are Used in 

This Publication, are as Follows : 

1. GARIS PENDEK ( -  ) BERARTI DATA TIDAK TERSEDIA. 

Hypen ( - ) is Data Not Available 

2. KOMA DI DALAM ANGKA ( . ) DIGUNAKAN UNTUK TANDA 

DESIMAL. 

Come in Numbers ( . ) is Used as Decimal Sign. 

3. TANDA *) BERARTI DATA MASIH GABUNG DENGAN INDUKNYA. 

Sign *) is Data Bunch With Source. 

4. HALAMAN PEMBATAS KELOMPOK JUDUL DAN HALAMAN 

KOSONG TIDAK DIBERI NOMOR HALAMAN, TETAPI TETAP 

DIHITUNG SEBAGAI UNSUR JUMLAH HALAMAN. 

Cover Chapter Pages and Blank Pages Should Not be Numbers but 

be Accounted Comparisingly as The Number of Pages. 

2. Satuan/Measurement 

 
1.   KILOMETER  / Kilometres (Km)  :   1000 meter (m) 

2.   KUINTAL / Quintal (Ku)   :    100 Kg 

3.   TON  / Ton    :   1000 Kg 

4.   SATUAN LAINNYA PERSEN (%) / Other Units Percents (%) 
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3.Singkatan/Glossary 

 

BKKBN : Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional 
National Family Planning Coordination Board 

CH  : Curah Hujan / Rainfall 

Irig.  : Irigasi / Irrigation 

BUUD  : Badan Usaha Unit Desa / Village Establish Unit 
Board 

KUD  : Koperasi Unit Desa / Village Cooperative Unit 

PAM  : Perusahaan Air Minum / Water Supply 
Establishment 

Puskesmas : Pusat Kesehatan Masyarakat / Community 
Health Centre  

RS  : Rumah Sakit / Hospital 

RT  : Rukun Tunggu / Neighborhood 

RW  : Rukun Warga / Neighborhood 

TK  : Taman Kanak-Kanak / Kindergarten 

SD  : Sekolah Dasar / Elementary School 

SMTP  : Sekolah Menengah Tingkat Pertama 
Junior High School 

SMTA  : Sekolah Menengah Tingkat Atas 
Senior High School 

Tek.  : Teknis / Technical 

Sdh.  : Sederhana / Simple 

Tdk.  : Tidak / Not 
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PENJELASAN TEKNIS 

 

1. Badan Pusat Statistik (BPS) 

telah melakukan pendataan 

Potensi Desa (Podes) sejak 

tahun 1980. Sejak saat itu, 

Podes dilaksanakan secara 

rutin sebanyak 3 kali dalam 

kurun waktu sepuluh tahun 

untuk mendukung kegiatan 

Sensus Penduduk, Sensus 

Pertanian, ataupun Sensus 

Ekonomi. Dengan demikian, 

fakta penting terkait 

ketersediaan infrastruktur dan 

potensi yang dimiliki oleh 

setiap wilayah dapat dipantau 

perkembangannya secara 

berkala dan terus menerus. 

2. Sejak tahun 2008, pendataan 

Podes mengalami perubahan 

dengan adanya penambahan 

kuesioner suplemen 

kecamatan dan 

kabupaten/kota. Penambahan 

kuesioner tersebut bertujuan 

untuk meningkatkan manfaat 

data Podes bagi para 

konsumen data dan 

pemerintah daerah dalam 

perencanaan pembangunan 

wilayah.  

3. Data Podes merupakan satu-

satunya sumber data 

kewilayahan yang muatannya 

TECHNICAL NOTES 

 

1. BPS-Statistics Indonesia has 

already recorded village 

potential (Podes) since 1980.  

Since then, Podes regularly 

implemented 3 (three) times 

within ten years to support the 

activities of the Population 

Census, Agriculture Census, or 

Economic Census. Thus, 

important facts related to the 

availability of infrastructure 

and the potential possessed by 

each region can be monitored 

regularly and continually. 

2. Since 2008, Podes has been 

changed especially in 

providing additional 

information from Subdistrict 

and regency/city, using 

separate questionnaires. The 

goal of these changes is to 

provide more benefits for data 

users and local government in 

regional development 

planning. 

3. Podes data is the only one 

source of spatial data 

consisting of various 

information and providing a 

picture of development 

progress in a region. The 

Podes data are different from 

data resulted from household 
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beragam dan memberi 

gambaran tentang situasi 

pembangunan suatu wilayah 

(regional). Ini berbeda dengan 

data dari hasil pendekatan 

rumah tangga yang lebih 

menekankan pada dimensi 

aktivitas sektoral. Keduanya 

sama penting dan menjadi 

kekayaan BPS. 

 

 

4. Pencacahan Podes dilakukan 

secara sensus terhadap 

seluruh wilayah administrasi 

pemerintahan terendah 

setingkat desa (yaitu desa, 

kelurahan, nagari, Unit 

Permukiman Transmigrasi 

(UPT)) yang masih dibina oleh 

kementerian terkait. 

Berdasarkan hasil Podes 2014, 

ada sebanyak 82.190 wilayah 

setingkat desa yang tersebar 

di 511 kabupaten/kota. 

 

 

5. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data Podes 

2014 dilakukan melalui 

wawancara langsung oleh 

petugas terlatih dengan 

narasumber yang relevan. 

Petugas  adalah aparatur 

ataupun mitra kerja BPS 

surveys focusing on the 

dimension of sectoral 

activities. Both kind of data 

are important and become the 

trade mark of BPS on the data 

richness aspect. 

4. Podes enumeration is 

implemented as a cencus of 

the lowest governmental 

administrative region 

equivalent to village (i.e. 

village, sub-Subdistrict, nagari,  

and Transmigration 

Settlement Unit which is still 

fostered by the relevant 

ministries). There were 82,190 

village-level areas spread over 

511 regencies/municipalities 

based on the result of Podes 

2014. 

5. Method of Data Collection  

Data collection of Podes 2014 

carried out through direct 

interviews by trained 

personnel with relevant 

respondents. The  interviewers  

are  BPS  Regency/City 

personnel or partners, 

meanwhile, the selected 

respondents are the village 

head/sub-Subdistrict head or 

other respondents who have 

the knowledge towards the 

target area of enumeration.  

6. Coastal Village/Coastal Sub-
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Kabupaten/Kota, sementara  

narasumber adalah kepala 

desa/lurah atau narasumber 

lain yang memiliki  

pengetahuan terhadap 

wilayah target pencacahan.  

6. Desa/Kelurahan Tepi Laut 

adalah desa/kelurahan yang 

sebagian atau seluruh 

wilayahnya bersinggungan 

langsung dengan laut, baik 

berupa pantai maupun tebing 

karang. 

7. Desa/Kelurahan bukan tepi 

laut adalah desa/kelurahan 

yang wilayahnya tidak 

bersinggungan langsung 

dengan laut. 

8. Desa/Kelurahan 

Lereng/Puncak adalah 

desa/kelurahan yang sebagian 

besar wilayahnya berada di 

puncak gunung/pegunungan 

atau terletak di antara puncak 

sampai lembah. 

 

9. Desa/Kelurahan lembah 

adalah desa/kelurahan  yang 

wilayahnya sebagian besar 

merupakan daerah rendah 

yang terletak di antara dua 

gunung/pegunungan atau 

daerah yang mempunyai 

kedudukan lebih rendah 

dibandingkan daerah 

Subdistrict is a village/sub-

Subdistrict which some areas 

are intersect/directly adjacent 

to the sea, either gently 

sloping/flat beach or 

cliffs/reef. 

7. Non Coastal Village/Non 

Coastal Sub-Subdistrict is a 

village which has no area that 

intersect/directly adjacent to 

the sea. 

8. Slope/Peak Village/Sub-

Subdistrict is a village/sub-

Subdistrict which the largest 

part of village/sub-Subdistrict 

lies on the highest part of 

mount/mountain or lies 

between the peak to the 

valley. 

9. Valley Village/Sub-Subdistrict 

area is a village/sub-

Subdistrict with the largest 

part of the village/sub-

Subdistrict is a low area 

between two mountains or 

area that have a position 

lower than the surrounding 

areas.  

10. Flat Village/Sub-Subdistrict is 

a village/sub-Subdistrict which 

the largest part of 

village1/sub-Subdistrict looked 

plane, flat, and stretches. 

11. Government Regulation 

Number 82 year 2001 on 
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sekitarnya.  

10. Desa/Kelurahan Dataran 

adalah desa/kelurahan yang 

sebagian besar wilayahnya 

tampak datar, rata, dan 

membentang.  

11. Berdasarkan Peraturan 

Pemerintah Nomor 82 Tahun 

2001 tentang Pengolahan 

Kualitas Air dan Pengendalian 

Pencemaran Air, klasifikasi 

mutu air ditetapkan menjadi 

empat kelas, yaitu: Kelas I, 

Kelas II, Kelas III, dan Kelas IV. 

Kelas I, air yang dapat 

digunakan untuk air bahan 

baku air minum dan atau 

peruntukan lain yang 

mensyaratkan mutu air yang 

sama dengan kegunaan 

tersebut. 

Kelas II, air yang dapat 

digunakan untuk prasarana 

atau sarana rekreasi air, 

pembudidayaan ikan air 

tawar, peternakan, air untuk 

mengairi pertanaman, dan 

atau peruntukan lain yang 

mensyaratkan mutu air yang 

sama dengan kegunaan 

tersebut. 

Kelas III, air yang dapat 

digunakan untuk 

pembudidayaan ikan air 

tawar, peternakan, air untuk 

Water Quality Management 

and Water Pollution Control 

states that water quality is 

classified into four categories: 

Class I, Class II, Class III, and 

Class IV. 

Class I, water that can be used 

for drinking and other uses 

requiring the same water 

quality category. 

Class II, water that can be 

used for water recreation 

infrastructure, fresh water fish 

culture, animal husbandry, 

watering cropping, and other 

uses requiring the same water 

quality category. 

Class III, water that can be 

used for fresh water fish 

culture, animal husbandry, 

watering  cropping, and other 

uses requiring the same water 

quality category. 

Class IV, water that can be 

used for watering cropping 

and other uses requiring the 

same water quality category. 

12. Determination of river water 

quality status with Pollutant 

Index Method. 

13. Pollutant Index Method: 

Status of water quality is 

assessed based on the 

transient data by Pollutant 

Index Method pursuant to 



 Geography and Climate  

 

 Selaparang Subdistrict In Data 2018  7 

 

mengairi pertanaman, dan 

atau peruntukan lain yang 

mensyaratkan mutu air yang 

sama dengan kegunaan 

tersebut. 

Kelas IV, air yang dapat 

digunakan untuk pertanaman 

dan atau peruntukan lain yang 

mensyaratkan mutu air yang 

sama dengan kegunaan 

tersebut. 

12. Penentuan status mutu air 

sungai dilakukan dengan 

Metode Indeks Pencemaran 

(IP). 

13. Metode IP: Status mutu air 

dihitung berdasarkan data 

sesaat dengan Metode Indeks 

Pencemaran Keputusan 

Menteri Lingkungan Hidup 

Nomor 115 tahun 2003 

dibandingkan dengan kriteria 

mutu air kelas I dan kriteria 

mutu air kelas II Peraturan 

Pemerintah Nomor 82 tahun 

2001. Status mutu yang 

diperoleh merupakan status 

mutu sesaat dan hanya  

berdasarkan parameter 

tertentu yang dipantau di tiap 

sungai dengan jumlah dan 

jenis yang berbeda. 

Decree of Minister of 

Environment Number 115 Year 

2003 compared to the water 

quality criteria Class I and the 

water quality criteria Class II 

of Government Regulation 

Number 82 Year 2001. The 

quality status obtained is 

transient quality status and 

only based on certain 

parameters monitored at 

every river at different amount 

and with different types of 

parameters. 
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ULASAN 

 
Selaparang merupakan salah 

satu kecamatan yang ada di Kota 

Mataram, berbatasan dengan 

Kecamatan Gunung Sari Kabupaten 

Lombok Barat di sebelah utara, 

Kecamatan Mataram di sebelah selatan, 

di sebelah barat berbatasan dengan 

Kecamatan Ampenan, dan Kecamatan 

Cakranegara di sebelah timur. 

Luas wilayah Kecamatan 

Selaparang adalah 10, 77 Km
2
 yang 

terbagi dalam 9 (sembilan) kelurahan. 

Kelurahan Monjok merupakan 

kelurahan yang memiliki wilayah paling 

luas, yakni sekitar 12,53% dari luas 

wilayah kecamatan Semua wilayah 

Selaparang merupakan daerah bukan 

pantai dengan rata-rata curah hujan 

sebesar 118,29 mm per bulan pada 

tahun 2017. Kecamatan Selaparang 

tŜǊƭŜǘŀƪ ŀƴǘŀǊŀ ммтϲ олΩ ς ммуϲ олΩ ōǳƧǳǊ 

ǘƛƳǳǊ Řŀƴ уϲ лпΩ ς рϲ рпΩ ƭƛƴǘŀƴƎ ǎŜƭŀǘŀƴΦ 

 

DESCRIPTION 

 

Selaparang is one of the sub districts in 

Mataram City, bordering the District of 

Gunung Sari, Lombok Barat district in 

the north, the District of Mataram in the 

south, in the west bordering the District 

of Ampenan and Cakranegara sub-

district in the east. 

 The total area of the 

Selaparang Sub District is 10,77 km2 

divided into 9 ( nine ) village . Monjok 

village is a village with the most 

extensive area, which is about 12.53 % 

of the area districts. All regions 

Selaparang is not a coastal area with an 

average rainfall of 118.29 mm per 

month in 2017. The Sub District of 

Selaparang lies between 117 ° 30 ' - 118 

° 30' east longitude and 8 ° 04 ' - 5 ° 54' 

south latitude . 

. 
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Gambar/Figures 1. 1 Persentase Luas Wilayah Menurut Kelurahan di 
Kecamatan Selaparang 2017/The Percent Area of Village in 
Selaparang Sub District 2017 

 
 

 

 

Gambar/Figures 1. 2 Rata-Rata Banyaknya Hari Hujan di Kecamatan 
Selaparang 2017/The Average Number of Day Rain in 
Selaparang District 2017 
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Tabel/Table 1. 1 Letak Geografis Kecamatan Selaparang/Geographical 

Location of Selaparang Subdistrict 
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A.

   - BARAT - T IMUR      :1170     30' BUJUR TIMUR

      WEST EAST LONGITUDE EAST

1180     30' BUJUR TIMUR

LONGITUDE WEST

   - UTARA - SELATAN :     80     04' LINTANG SELATAN

     NORTH - SOUTH LATITUDE SOUTH

    5
0
     54' LINTANG SELATAN

LATITUDE SOUTH

B. BATAS WILAYAH :

THE BOUNDARIES OF AREA ARE 

SEBELAH UTARA :  KECAMATAN GUNUNG SARI

TO THE NORTH    GUNUNG SARI SUB DISTRICT

SEBELAH SELATAN :  KECAMATAN MATARAM

TO THE SOUTH   MATARAM SUB DISTRICT

SEBELAH BARAT :  KECAMATAN AMPENAN

TO THE WEST   AMPENAN SUB DISTRICT

SEBELAH TIMUR :  KECAMATAN CAKRANEGARA

TO THE EAST   CAKRANEGARA SUB DISTRICT

KECAMATAN SELAPARANG TERLETAK ANTARA :

SELAPARANG SUBDISTRICT EXTENDS FROM

 
 
 
 
 
 

Tabel/Table 1. 2 Luas Wilayah Kecamatan Selaparang Dirinci Per 
Kelurahan/Area of Selaparang Sub District by Village 
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Kelurahan Luas Wilayah Persentase

Village Area Percentage

( Km2 ) ( % )

(1) (2) (3)

1. Rembiga 3.15 29.25

2. Karang Baru 2.37 22.01

3. Monjok Timur 0.37 3.44

4. Monjok 1.35 12.53

5. Monjok Barat 0.50 4.64

6. Mataram Barat 0.69 6.41

7. Gomong 0.39 3.62

8. Dasan Agung 0.79 7.34

9. Dasan Agung Baru 1.16 10.77

Jumlah / Total 10.77 100.00

Sumber : Kantor Kelurahan

Source  : Office of Village

 
  
 
Tabel/Table 1. 3 Jarak Ibukota Kecamatan Dengan Kelurahan Dalam 

Kecamatan Selaparang/The Distance Between Village In 
Selaparang Sub District 
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Dari Kelurahan Jarak

From Villaage Distance

( Km2 )

(1) (2) (3)

1. Rembiga 0.80

2. Karang Baru 1.00

3. Monjok Timur 1.80

4. Monjok 2.00

Selaparang 5. Monjok Barat 1.90

6. Mataram Barat 2.00

7. Gomong 2.75

8. Dasan Agung 2.80

9. Dasan Agung Baru 3.00

Sumber : Kantor Kelurahan

Source  : Office of Village

 
 

 
 

Tabel/Table 1. 4 Status Hukum Kelurahan di Kecamatan Selaparang 
2017/Legal Status of Village in Selaparang Sub District 2017 
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Kelurahan Status Hukum

Village Legal Status

(1) (2)

1. Rembiga Definitif

2. Karang Baru Definitif

3. Monjok Timur Definitif

4. Monjok Definitif

5. Monjok Barat Definitif

6. Mataram Barat Definitif

7. Gomong Definitif

8. Dasan Agung Definitif

9. Dasan Agung Baru Definitif

Sumber : Kantor Kelurahan

Source  : Office of Village  
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Tabel/Table 1. 5 Ketinggian Rata-Rata Kelurahan di Kecamatan Selaparang 
dari Permukaan Air Laut 2017 (m

2
)/The Average From Sea 

Surface Level of Village in Selaparang Sub District 2017 (m
2
) 

Kelurahan Ketinggian

Village Attitude

(m2)

(1) (2)

1. Rembiga 23.00

2. Karang Baru 17.00

3. Monjok Timur 20.00

4. Monjok 31.00

5. Monjok Barat 19.00

6. Mataram Barat 20.00

7. Gomong 17.00

8. Dasan Agung 16.00

9. Dasan Agung Baru 14.00

Sumber : Kantor Kelurahan

Source  : Office of Village  
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Tabel/Table 1. 6 Rata-Rata Banyaknya Hari Hujan Dirinci Per Bulan di 
Kecamatan Selaparang 2017/The Average Number of Day 
Rain by Month in Selaparang Sub District 2017 

Bulan Hari Hujan Curah Hujan

Month Day Rain Rainfall

( mm)

(1) (2) (3)

Januari / January 18 192.5

Februari / February 21 167

Maret / March 13 226

April / April 19 202.5

M e i  /  M a y 0 0

J u n i  /  J u n e 0 0

J u l i  /  J u l y 1 0

Agustus / August 0 0

September / September 0 0

Oktober / October 2 7

Nopember / November 7 288

Desember / December 19 336.5

Rata-rata / Average 8.33 118.29

Sumber : Dinas Pertanian, Kelautan, dan Perikanan Kota Mataram

Source  : The Department of Agriculture, Marine, and Fisheries 

                 of Mataram Municipality  
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Tabel/Table 1. 7 Letak Geografis Kantor Kelurahan Dirinci per Kelurahan 
2017/Geographical Location Office of Village by Village 2017 

Kelurahan Utara-Selatan Barat-Timur

Village North-South West-East

(1) (2) (3)

1. Rembiga
    80     33'    45" ES    1160     06'    32" E

2. Karang Baru
    80     34'    10" S     1160     06'    28" E

3. Monjok Timur
    80     34'    38" S     1160     06'    38" E

4. Monjok
    80     34'    40" S     1160     07'    20" E

5. Monjok Barat
    80     34'    10" S     1160     06'    25" E

6. Mataram Barat
    80     34'    38" S     1160     06'    15" E

7. Gomong
    80     35'    13" S     1160     05'    15" E

8. Dasan Agung
    80     34'    43" S     1160     06'    00" E

9. Dasan Agung Baru
    80     34'    43" S     1160     05'    40" E

Sumber : Kantor Kelurahan

Source  : Office of Village
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Tabel/Table 1. 8 Alamat dan Nomor Telepon Kantor Kelurahan Dirinci per 
Kelurahan 2017 /Address and Telephone Number Office of 
Village by Village 2017  

Kelurahan Alamat Nomor Telepon

Village Address Telephone Number

(1) (2) (3)

1. Rembiga Jl. Dr. Wahidin No. 1 0370 649234

2. Karang Baru Jl, Dr. Sutomo No. 1 0370 622554

3. Monjok Timur Jl. RA Kartini No. 1 0370 623617

4. Monjok
Jl. Ade Irma Suryani 

No. 72
0370 622763

5. Monjok Barat JL Dewi Sartika No. 25 0370 636509

6. Mataram Barat Jl. Catur Warga No. 26 0370 621353

7. Gomong
Jl. Pemuda Gg. 

Kaktus No. 12A
0370 629656

8. Dasan Agung Jl. Aneka No. 8 0370 631511

9. Dasan Agung Baru Jl. Gunung Siu No. 1 0370 632157

Sumber : Kantor Kelurahan

Source  : Office of Village  
 
 

 



 

2. Pemerintahan / 
Government  
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PENJELASAN TEKNIS 

 

1. Anggota Dewan Perwakilan 

Rakyat Daerah (DPRD) dipilih 

melalui pemilihan umum 

(pemilu) dan dilantik dalam 

masa jabatan lima tahun. 

 

2. Susunan pemerintahan 

Republik Indonesia periode 

2014ς2019 terdiri dari 

presiden, wakil presiden, 

lembaga tinggi negara, 

kementerian, setingkat 

menteri, dan Lembaga 

Pemerintahan Non 

Kementerian (LPNK). 

3. Lembaga tinggi negara terdiri 

dari Majelis Permusyawaran 

Rakyat (MPR), Dewan 

Perwakilan Rakyat (DPR), 

Badan Pemeriksa Keuangan 

(BPK), dan Mahkamah Agung 

(MA), Dewan Perwakilan 

Daerah (DPD), Mahkamah 

Konstitusi (MK), dan Komisi 

Yudisial (KY). 

4. Kementerian terdiri dari 

kementerian koordinator dan 

kementerian. 

5. Kementerian koordinator 

terdiri dari bidang politik, 

hukum, dan keamanan 

(Polhukam), bidang 

perekonomian, bidang 

TECHNICAL NOTES 

 

1. Regional House of 

Representatives (DPRD) 

members are elected through 

a general election and 

appointed for a five-years 

membership. 

2. The government structure of 

the Republic of Indonesia 

period 2009ς2014 consists of 

president, vice president, state 

supreme agencies, ministries, 

ministerial level institutions, 

and non-ministerial 

institutions. 

 

3. State supreme agencies 

Ŏƻƴǎƛǎǘ ƻŦ ¢ƘŜ tŜƻǇƭŜΩǎ 

Consultative Assembly, The 

House of Representative, The 

Audit Board of the Republic of 

Indonesia, Supreme Court, 

Local Councils, Constitutional 

Court, and Judicial Commision. 

 

 

4. Ministries consist of 

coordinating ministry and 

departmental ministry. 

5. Coordinating ministries consist 

of Coordinating Ministry for 

Political, Legal, and Security 

Affairs, Coordinating Ministry 

for the Economy, Coordinating 
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pembangunan manusia dan 

kebudayaan, dan bidang 

kemaritiman. 

 

6. Kementerian terdiri dari 

Kementerian Sekretaris 

Negara, Kementrian Dalam 

Negeri, Kementerian Luar 

Negeri, Kementerian 

Perencanaan Pembangunan 

Nasional/Bappenas, 

Kementerian Pertahanan, 

Kementerian Hukum dan Hak 

Asasi Manusia, Kementerian 

Keuangan, Kementerian 

Energi dan Sumber Daya 

Mineral, Kementerian 

Perindustrian, Kementerian 

Perdagangan, Kementerian 

Pertanian, Kementerian 

Perhubungan, Kementerian 

Kelautan dan Perikanan, 

Kementerian 

Ketenagakerjaan, 

Kementerian Badan Usaha 

Milik Negara, Kementerian 

Koperasi dan UKM, 

Kementerian Pekerjaan Umum 

dan Perumahan Rakyat, 

Kementerian Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan, 

Kementerian Agraria dan Tata 

Ruang/Badan Pertanahan 

Nasional, Kementerian 

Kesehatan, Kementerian 

Ministry for Maritime Affairs, 

and Coordinating Ministry for 

Human Development and 

Culture 

6. Departmental Ministries 

consist of State Secretary; 

Ministry of Home Affairs; 

Ministry of Foreign Affairs;  

Ministry of National 

Development 

Planning/Chairperson of 

National Development 

Planning Agency; Ministry of 

Defense; Ministry of Justice 

and Human Rights;  Ministry 

of Finance;  Ministry of Energy 

and Mineral Resources; 

Ministry of Industry; Ministry 

of Trade; Ministry of 

Agriculture; Ministry of 

Transportation; Ministry of 

Maritime Affairs and Fisheries; 

Ministry of Manpower; 

Ministry of State Owned 

Enterprises; Ministry of 

Cooperatives and Small and 

Medium Enterprises; Ministry 

of Public Works and Public 

Housing; Ministry of 

Environment and Forestry; 

Ministry of Agrarian Affairs 

and Spatial Planning/National 

Land Agency; Ministry of 

Health; Ministry of Culture and 

Elementary & Secondary 
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Kebudayaan dan Pendidikan 

Dasar Menengah, 

Kementerian Sosial, 

Kementerian Agama, 

Kementerian Pariwisata, 

Kementerian Komunikasi dan 

Informatika, Kementerian 

Pendayagunaan Aparatur 

Negara dan Reformasi 

Birokrasi, Kementerian 

Pemuda dan Olahraga, 

Kementerian Desa, 

Pembangunan Daerah 

Tertinggal dan Transmigrasi, 

Kementerian Riset Teknologi 

dan Pendidikan Tinggi, dan 

Kementerian Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan 

Anak.  

7. Setingkat Menteri terdiri dari 

Kejaksaan Agung, Tentara 

Nasional Indonesia, dan 

Kepolisian Negara Republik 

Indonesia  

8. Lembaga Pemerintah Non 

Kementerian terdiri dari Arsip 

Nasional Republik Indonesia, 

Badan Intelijen Negara, Badan 

Kepegawaian Negara, Badan 

Kependudukan dan Keluarga 

Berencana Nasional, Badan 

Koordinasi Penanaman Modal, 

Badan Informasi Geospasial, 

Badan Meteorologi, 

Klimatologi, dan Geofisika, 

Education; Ministry of Social 

Services; Ministry of Religious 

Affairs; Ministry of Tourism; 

Ministry of Communication 

and Informatics; Ministry of 

Empowerment of State 

Apparatus and Bureaucracy 

Reform; Ministry of Youth and 

Sports Affairs; Ministry of 

Village Development, 

Disadvantaged Regions and 

Transmigration;  Ministry of 

Research, Technology, and 

Higher Education; and 

Ministry of Women 

Empowerment  and Child 

Protection 

 

 

7. Ministerial Level Officials 

consist of, Attorney General, 

Indonesian National Defense 

Force, and Indonesian 

National Police. 

8. Non Ministerial Institutions 

consist of National Archive of 

the Republic of Indonesia, 

State Intelligence Board, 

National Civil Service Agency, 

National Population and 

Family Planning Board, 

Investment Coordinating 

Board, Geospatial Information 

Agency, Meteorology, 

Climatology, and Geophysics 
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Badan Narkotika Nasional, 

Badan Nasional 

Penanggulangan Bencana, 

Badan Nasional 

Penanggulangan Terorisme, 

Badan Nasional Penempatan 

dan Perlindungan Tenaga 

Kerja Indonesia, Badan 

Pengawasan Obat dan 

Makanan, Badan Pengawasan 

Tenaga Nuklir, Badan 

Pengawasan Keuangan dan 

Pembangunan, Badan 

Pengkajian dan Penerapan 

Teknologi, Badan Pusat 

Statistik, Badan SAR Nasional, 

Badan Standardisasi Nasional, 

Badan Tenaga Nuklir Nasional, 

Lembaga Administrasi Negara, 

Lembaga Ilmu Pengetahuan 

Indonesia, Lembaga 

Ketahanan Nasional, Lembaga 

Kebijakan Pengadaan 

Barang/Jasa Pemerintah, 

Lembaga Penerbangan dan 

Antariksa Nasional, Lembaga 

Sandi Negara, dan 

Perpustakaan Nasional 

Republik Indonesia. 

 

Agency, National Narcotics 

Agency, National Agency for 

Disaster Management, 

National Counter Terrorism 

Agency, The National 

Authority for The Placement 

and Protection of Indonesian 

Overseas Workers, National 

Agency of Drugs and Foods 

Control, Nuclear Energy 

Controlling Board, Audit and 

Development Supervising 

Agency, Agency for the 

Assesment and Application 

Technology, BPS-Statistics 

Indonesia, National Search 

and Rescue Agency, National 

Standardization Board, 

National Nuclear Energy 

Board, National Institute of 

Administration, National 

Institute of Science, National 

Resilience Institute, 

Government Procurement 

Policy Board, National 

Institute of Space and 

Aeronautics, National Crypto 

Agency, and National Library 

of Republic of Indonesia.  
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ULASAN 

 

Kecamatan Selaparang 

memiliki 9 kelurahan yang terdiri dari 61 

lingkungan dan 283 rukun tetangga (RT). 

Untuk menjalankan roda pemerintahan 

di sembilan  kelurahan tersebut, 

terdapat 109 Aparat Kelurahan dimana 

63 orang memiliki pendidikan tertinggi 

SMA/sederajat, sedangkan sisanya 

memiliki pendidikan tertinggi 

DIII/Universitas. Selain itu, terdapat 27 

aparat camat yang terdiri dari 16 laki-

laki dan 11 perempuan. 

Sarana perekonomian yang 

ada di Kecamatan Selaparang cukup 

menunjang perekonomian masyarakat 

Selaparang karena sebagian kelurahan 

yang ada di Selaparang telah memiliki 

pasar. Di Kecamatan Selaparang 

terdapat 4 pasar umum, 1.182 toko dan 

70 lembaga keuangan yang tersebar 

hampir di seluruh kelurahan yang ada di 

Selaparang. 

 

DESCRIPTION 

 

Selaparang Sub District has 9 villages 

consisting of 61 sub village and 283 

neighborhood associations ( RT ). To run 

ǘƘŜ ƎƻǾŜǊƴƳŜƴǘΩ ǇǊƻŎŜǎǎ ƛƴ ƴƛƴŜ ǳǊōŀƴ 

villages , there are 109 officers village 

where 63 people highest education is 

Senior High School, while the rest have 

the highest education is DIII / University. 

In addition, there are 27 district head 

apparatus consisting of 16 male and 11 

female . 

 Economic facilities in 

Selaparang Sub District sufficient to 

support the community's economy 

Selaparang because some villages in 

Selaparang had markets. In Selaparang 

Sub District there are 4 common market, 

1.182 shops and 70 financial institutions 

that are scattered in almost all villages 

in Selaparang . 
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Gambar/Figures 2. 1 Jumlah Aparat Kelurahan Menurut Pendidikan Per 
Kelurahan 2017/Education of Village Apparatur by Village 
2017 
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Gambar/Figures 2. 2 Banyaknya Lingkungan, RW, RT Menurut Kelurahan dan 
Kategori 2017/ Stratification of Village by Village 2017 
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Tabel/Table 2. 1 Jumlah Aparat Pemerintahan Menurut Kelurahan 
2017/Number of Government Apparatur by Village 2017 

(1) (2) (3) (4) (4)

1. Rembiga 1 12 0 2

2. Karang Baru 1 10 0 1

3. Monjok Timur 1 12 0 0

4. Monjok 1 11 0 1

5. Monjok Barat 1 12 0 0

6. Mataram Barat 1 12 0 0

7. Gomong 1 11 0 0

8. Dasan Agung 1 12 0 0

9. Dasan Agung Baru 1 13 0 0

Jumlah / Total 9 105 0 4

Sumber : Kantor Kelurahan

Source  : Office of Village

Village

Kelurahan

Lurah 

Kelurahan

Headman 

Village

Pekasih

Philter

Perangkat 

Kelurahan

Apparatur 

Village

Penghulu

Headman
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Tabel/Table 2. 2 Jumlah Aparat Kelurahan Menurut Pendidikan Per Kelurahan 
2017/Education of Village Apparatus by Village 2017 

(1) (2) (3) (4) (5)

1. Rembiga 0 7 5 12

2. Karang Baru 0 6 4 10

3. Monjok Timur 0 8 4 12

4. Monjok 0 7 4 11

5. Monjok Barat 0 4 8 12

6. Mataram Barat 0 7 5 12

7. Gomong 0 6 5 11

8. Dasan Agung 0 6 6 12

9. Dasan Agung Baru 0 12 5 17

Jumlah / Total 0 63 46 109

Sumber : Kantor Kelurahan

Source  : Office of Village

Village

Kelurahan SD/SLTP

PS/JHS

Jumlah

Total

SMU/SMK

Senior High 

School

DI-S1

College

 

 



 Pemerintahan  

 

30 Kecamatan Selaparang Dalam Data 2018  

 

Tabel/Table 2. 3 Jumlah Lingkungan, RW, RT Menurut Kelurahan dan Kategori 
2017/ Stratification of Sub Village by Village 2017 

(1) (2) (3) (4)

1. Rembiga 6 - 38

2. Karang Baru 9 - 43

3. Monjok Timur 6 - 25

4. Monjok 7 - 43

5. Monjok Barat 7 - 26

6. Mataram Barat 6 - 23

7. Gomong 3 - 17

8. Dasan Agung 13 - 49

9. Dasan Agung Baru 4 - 19

Jumlah / Total 61 - 283

Sumber : Kantor Kelurahan

Source  : Office of Village

Village

Kelurahan Lingkungan

Environment

RT

Neighbor-hood

RW

Neighbor-

hood
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Tabel/Table 2. 4 Jumlah Aparat Kantor Camat Menurut Jenis Kelamin dan 
Golongan 2017/ Number of Sub District Apparatus by Sex and 
Class 2017 

Laki-Laki Perempuan Jumlah

Male Female Total

(1) (2) (3) (4)

1. Golongan I 0 0 0

2. Golongan II 5 4 9

3. Golongan III 5 5 10

4. Golongan IV 1 0 1

5. Honorer 5 2 7

Jumlah / Total 16 11 27

Sumber : Kantor Kelurahan

Source  : Office of Village

Class

Golongan

Jumlah Aparat Kantor

Number of Apparatur
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Tabel/Table 2. 5 Jumlah Sarana Perekonomian Dirinci Per Kelurahan 
2017/Number of Economic Facilities by Village 2017 

(1) (2) (3) (4)

1. Rembiga  1  137  3

2. Karang Baru  0  118  5

3. Monjok Timur  1  118  3

4. Monjok  0  135  4

5. Monjok Barat  0  94  4

6. Mataram Barat  1  172  10

7. Gomong  0  131  11

8. Dasan Agung  1  148  15

9. Dasan Agung Baru  0  129  15

Jumlah / Total  4 1 182  70

Sumber : Kantor Kelurahan

Source  : Office of Village

Village

Kelurahan Pasar Umum

General 

Market

Lembaga 

Keuangan

Financial 

Office

Toko

Shop
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Tabel/Table 2. 6 Kelurahan Menurut Status Klasifikasi di Kecamatan 
Selaparang 2017/Clasification of Village at Selaparang Sub 
District 2017 

Self 

Developing

Self 

Supporting

LPM

(1) (2) (3) (4)

1. Rembiga  1  0  1

2. Karang Baru  0  1  1

3. Monjok Timur  0  1  1

4. Monjok  0  1  1

5. Monjok Barat  1  0  1

6. Mataram Barat  1  0  1

7. Gomong  1  0  1

8. Dasan Agung  0  1  1

9. Dasan Agung Baru  1  0  1

Jumlah / Total  5  4  9

Sumber : Kantor Kelurahan

Source  : Office of Village

Village

Kelurahan Swadaya/ 

Swakarsa

Swasem-

bada LPM

Klasifikasi Kelurahan

Village Clasification
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Tabel/Table 2. 7 Kelurahan Menurut Status Hukum di Kecamatan Selaparang 

2017/Clasification of Village by Legal Status at Selaparang 
Sub District 2017 

Decree of 

The Minister

Decree of 

The 

Governor

Others

(1) (2) (3) (4)

1. Rembiga  1  0  0

2. Karang Baru  1  0  0

3. Monjok Timur  1  0  0

4. Monjok  1  0  0

5. Monjok Barat  1  0  0

6. Mataram Barat  1  0  0

7. Gomong  1  0  0

8. Dasan Agung  1  0  0

9. Dasan Agung Baru  1  0  0

Jumlah / Total  9  0  0

Sumber : Kantor Kelurahan

Source  : Office of Village

Village

Kelurahan

SK Mendagri SK Gubernur

Lainnnya 

(PMST, UPT)

Status Hukum Kelurahan

Village Legal Status

 
 



 

3. Penduduk / Population  
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PENJELASAN TEKNIS 

 

1. Sumber utama data 

kependudukan adalah sensus 

penduduk yang dilaksanakan 

setiap sepuluh tahun sekali. 

Sensus penduduk telah 

dilaksanakan sebanyak enam  

kali sejak Indonesia merdeka, 

yaitu tahun 1961, 1971, 1980, 

1990, 2000, dan 2010.  

2. Di dalam sensus penduduk, 

pencacahan dilakukan 

terhadap seluruh penduduk 

yang berdomisili di wilayah 

teritorial Indonesia termasuk 

warga negara asing kecuali 

anggota korps diplomatik 

negara sahabat beserta 

keluarganya.  

3. Metode pengumpulan data 

dalam sensus dilakukan dengan 

wawancara antara petugas 

sensus dengan responden dan 

juga melalui e-census. 

Pencatatan penduduk 

menggunakan konsep usual 

residence, yaitu  konsep di 

mana penduduk biasa 

bertempat tinggal. Bagi 

penduduk yang bertempat 

tinggal tetap dicacah di mana 

mereka biasa tinggal, 

sedangkan untuk penduduk 

yang tidak bertempat tinggal 

TECHNICAL NOTES 

 

1. The main source of 

demographic data is 

population census, which is 

conducted every ten years. 

Population Census has been 

conducted six times since 

LƴŘƻƴŜǎƛŀΩǎ ƛƴŘŜǇŜƴŘŜƴŎŜΥ 

1961, 1971, 1980, 1990, 2000, 

and 2010.  

2. The population census 

enumerates all residents who 

domicile in the entire territory 

of Indonesia including foreign 

citizens except the diplomatic 

corps members and their 

families.  

 

 

3. The method of data collection 

in a population census involves 

interviewing respondents and 

conducting  e-census. 

Enumeration of the population 

ǳǎŜǎ ǘƘŜ ŎƻƴŎŜǇǘ ƻŦ άǳǎǳŀƭ 

ǊŜǎƛŘŜƴŎŜέΣ ǿƘƛŎƘ ƛǎ ǘƘŜ 

ŎƻƴŎŜǇǘ ƻŦ άǇƭŀŎŜǎ ǿƘŜǊŜ 

ǇŜƻǇƭŜ ǳǎǳŀƭƭȅ ƭƛǾŜέΦ 5Ŝ jure 

was applied to the permanent 

residents, while de facto was 

applied to non-permanent 

residents. The permanent 

residents were enumerated in 

place where they normally 
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tetap dicacah di tempat di 

mana mereka ditemukan 

petugas sensus pada malam 

ΨIŀǊƛ {ŜƴǎǳǎΩΦ ¢ŜǊƳŀǎǳƪ 

penduduk yang tidak 

bertempat tinggal tetap adalah 

tuna wisma, awak kapal 

berbendera Indonesia, 

penghuni perahu/rumah 

apung, masyarakat 

terpencil/terasing, dan 

pengungsi. Bagi mereka yang 

mempunyai tempat tinggal 

tetap dan sedang bepergian ke 

luar wilayah lebih dari enam 

bulan, tidak dicacah di tempat 

tinggalnya, tetapi dicacah di 

tempat tujuannya. Untuk tahun 

yang tidak dilaksanakan sensus 

penduduk, data kependudukan 

diperoleh dari hasil proyeksi 

penduduk. Proyeksi penduduk 

merupakan suatu perhitungan 

ilmiah yang didasarkan pada 

asumsi dari komponen-

komponen perubahan 

penduduk, yaitu kelahiran, 

kematian, dan migrasi. Proyeksi 

penduduk Indonesia 2010ς

2035 menggunakan data dasar 

penduduk hasil SP2010. 

4. Penduduk Indonesia adalah 

semua orang yang berdomisili 

di wilayah teritorial Indonesia 

selama 6 bulan atau lebih dan 

live, the non-permanent 

residents were enumerated 

where they were found by the 

enumerators, on the night of 

Ψ/Ŝƴǎǳǎ 5ŀǘŜΩΦ ¢ƘŜ ƴƻƴ 

permanent residents include 

homeless people, ship crew, 

boat people, remote area 

community, and internally 

displaced persons. Those who 

had permanent residence and 

had been travelling away from 

their home for six months or 

more were not enumerated in 

their permanent place, but in 

the place where they were 

during the census. 

For the periods where the 

population census is not 

conducted, population 

projection is done to estimate 

population during those years. 

The population projection is an 

estimate based on the 

demographic components, 

such as birth, death, and 

ƳƛƎǊŀǘƛƻƴΦ LƴŘƻƴŜǎƛŀΩǎ нлмлς

2035 population projection 

used the 2010 Population 

Census as the base population. 

 

4. The population of Indonesia 

are all residents of the entire 

territory of Indonesia who 

have stayed for six months or 
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atau mereka yang berdomisili 

kurang dari 6 bulan tetapi 

bertujuan menetap. 

5. Laju pertumbuhan penduduk 

adalah angka yang 

menunjukkan persentase 

pertambahan penduduk dalam 

jangka waktu tertentu.  

6. Kepadatan penduduk adalah 

rasio banyaknya penduduk per 

kilometer persegi. 

7. Rasio jenis kelamin adalah 

perbandingan antara penduduk 

laki-laki dan penduduk 

perempuan pada suatu wilayah 

dan waktu tertentu. Biasanya 

dinyatakan dengan banyaknya 

penduduk laki-laki untuk 100 

penduduk perempuan. 

8. Distribusi penduduk adalah 

pola persebaran penduduk di 

suatu wilayah, baik 

berdasarkan batas-batas 

geografis maupun berdasarkan 

batas-batas administrasi 

pemerintahan. 

9. Komposisi penduduk adalah 

pola persebaran penduduk 

menurut karakteristiknya, 

contoh: penduduk menurut 

kelompok umur, penduduk 

menurut jenis kelamin 

10. Rumah tangga adalah 

seseorang atau sekelompok 

orang yang mendiami sebagian 

longer, and those who 

intended to stay more than six 

months even though their 

length of stay is less than six 

months. 

5. The growth rate of population 

is the number that show 

percentage of population 

growth within a specified 

period.  

6. Population density is ratio of  

population per square 

kilometer. 

7. Sex ratio is the ratio of males 

population to females 

population in a given area and 

time, usually expressed as the 

number of males for every 100 

females. 

8. Population distribution is the 

pattern of population 

distribution in an area, either 

by geographic boundaries or 

by government administrative 

boundaries. 

9. Population compotition is the 

pattern of population 

distribution by its 

characteristics, example: 

population by age group, 

population by sex 

10. Household is an individual or 

group of people living in a 

physical/census building unit 

or part of it and usually 
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atau seluruh bangunan 

fisik/sensus dan biasanya 

tinggal bersama serta 

pengelolaan makan dari satu 

dapur. Yang dimaksud makan 

dari satu dapur adalah jika 

pengurusan kebutuhan sehari-

harinya dikelola bersama-sama 

menjadi satu. 

11. Anggota rumah tangga adalah 

semua orang yang biasanya 

bertempat tinggal di suatu 

rumah tangga, baik yang 

berada di rumah pada waktu 

pencacahan maupun yang 

sementara tidak ada. 

12. Rata-rata anggota rumah 

tangga adalah angka yang 

menunjukkan rata-rata jumlah 

anggota rumah tangga per 

rumah tangga. 

13. Istilah migrasi seumur hidup 

disebut bila provinsi tempat 

tinggal seseorang pada saat 

pencacahan berbeda dengan 

provinsi tempat lahirnya. 

14. Istilah migrasi risen disebut bila 

provinsi tempat tinggal 

seseorang pada saat 

pencacahan berbeda dengan 

provinsi tempat tinggalnya 5 

tahun yang lalu. 

15. Penduduk usia kerja adalah 

penduduk yang berumur 15 

tahun ke atas. 

commit on a common 

provision for food and other 

essentials of living. Common 

provision for food means one 

organising daily needs for all 

of household members. 

11. Household member are those 

who usually lives in a 

household regardless of their 

location at the time of 

enumeration.  

12. Average household size is the 

average number of household 

members per household. 

13. Lifetime migration 

ǘŜǊƳƛƴƻƭƻƎȅ ƛŦ ǎƻƳŜƻƴŜΩǎ 

province of residence at the 

time of enumeration was 

different from his/her province 

of birthplace. 

14. Recent migration terminology 

ƛŦ ǎƻƳŜƻƴŜΩǎ ǇǊƻǾƛƴŎŜ ƻŦ 

residence at the time of 

enumeration was different 

from his/her province of 

residence 5 years ago.  

15. Working age population is 

persons of 15 years and over. 

16. Labor force or economically 

active are persons of 15 years 

and over, who in the previous 

week were working, 

temporarily absent from work 

but having jobs, and 

unemployment. 
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16. Angkatan kerja adalah 

penduduk usia kerja (15 tahun 

ke atas) yang bekerja, punya 

pekerjaan namun sementara 

tidak bekerja, dan 

pengangguran. 

17. Bekerja adalah kegiatan 

ekonomi yang dilakukan oleh 

seseorang  dengan maksud 

memperoleh atau membantu 

memperoleh pendapatan atau 

keuntungan dan lamanya 

bekerja paling sedikit 1 jam 

secara terus menerus dalam 

seminggu yang lalu (termasuk 

pekerja keluarga tanpa upah 

yang membantu dalam suatu 

usaha/kegiatan ekonomi). 

18. Jumlah jam kerja seluruhnya 

adalah jumlah jam kerja yang 

digunakan untuk bekerja (tidak 

termasuk jam kerja istirahat 

resmi dan jam kerja yang 

digunakan untuk hal-hal di luar 

pekerjaan). 

19. Lapangan usaha adalah bidang 

kegiatan dari pekerjaan/tempat 

bekerja di mana seseorang 

bekerja. Klasifikasi lapangan 

usaha mengikuti Klasifikasi 

Baku Lapangan Usaha 

Indonesia (KBLI) dalam 1 digit. 

20. Status pekerjaan adalah 

kedudukan seseorang dalam 

unit usaha/kegiatan dalam 

17. Working is economic activity 

conducted by a person and  

intended to earn income by 

doing work or helping to do 

work at least one hour  

continuously  during  the  

reference week (including 

unpaid family worker/s for any 

economic activity). 

18. Total working hours is the 

total hours spent by an 

employee to perform all jobs 

(excluding the time used for 

other activities which are not 

classified as work).  

19. Industry ƛǎ ŦƛŜƭŘ ƻŦ ŀ ǇŜǊǎƻƴΩǎ 

activity or establishment. The 

classification of industries 

follows the Indonesia Standard 

Industrial Classification (KBLI) 

in one digit. 

 

20. Employment status is the 

status of a person at his place 

of work or establishment 

where he was employed. 

21. Own-account worker is a 

person who works at his own 

risk without assisted by paid 

per mount worker or unpaid 

worker include technical job or 

skill job. 

22. Employer assisted by 

temporary workers/unpaid 

worker is a person who works 
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melakukan pekerjaan. 

21. Berusaha sendiri tanpa 

dibantu orang lain adalah 

bekerja atau berusaha dengan 

menanggung risiko secara 

ekonomis, yaitu dengan tidak 

kembalinya ongkos produksi 

yang telah dikeluarkan dalam 

rangka usahanya tersebut, 

serta tidak menggunakan 

pekerja dibayar maupun 

pekerja tak dibayar, termasuk 

yang sifat pekerjaannya 

memerlukan teknologi atau 

keahlian khusus. 

22. Berusaha dibantu buruh tidak 

tetap/buruh tidak dibayar 

adalah bekerja atau berusaha 

atas risiko sendiri, dan 

menggunakan buruh/pekerja 

tak dibayar dan atau 

buruh/pekerja tidak tetap. 

23. Berusaha dibantu buruh 

tetap/buruh dibayar adalah 

berusaha atas risiko sendiri dan 

mempekerjakan paling sedikit 

satu orang buruh/pekerja tetap 

yang dibayar. 

24. Buruh/karyawan/pegawai 

adalah seseorang yang bekerja 

pada orang lain atau 

instansi/kantor/ perusahaan 

secara tetap dengan menerima 

upah/gaji baik berupa uang 

maupun barang. Buruh yang 

at his own risk and assisted by 

temporary worker/unpaid 

worker. 

23. Employer assisted by 

permanent workers/paid 

workers is a person who does 

his business at her/his own 

risk at least one assisted by 

paid permanent worker. 

24. Employee is a person who 

work permanently for other 

people or institution/office/ 

company and gains some 

money/cash or goods as 

wage/salary. Labor who have 

no permanent employer is not 

categorized as a laborer/ 

worker/employee but casual 

worker. A laborers in general 

is considered to have a 

permanent employer if he has 

the same employer during the 

past month, particularly for 

building construction sector is 

3 months. If the employer is an 

institution, more than 1 (one) 

employer is allowed. 

25. Casual employee is a person 

who does not work 

permanently for other 

people/employer/ institution 

(more than 1 employer during 

the last 1 month) in 

agricultural sector, either 

home industry or not home 
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tidak mempunyai majikan 

tetap, tidak digolongkan 

sebagai buruh/karyawan, tetapi 

sebagai pekerja bebas. 

Seseorang dianggap memiliki 

majikan tetap jika memiliki 1 

(satu) majikan (orang/rumah 

tangga) yang sama dalam 

sebulan terakhir, khusus pada 

sektor bangunan batasannya 

tiga bulan. Apabila majikannya 

instansi/lembaga, boleh lebih 

dari satu. 

25. Pekerja bebas adalah 

seseorang yang bekerja pada 

orang lain/majikan/institusi 

yang tidak tetap (lebih dari 1 

majikan dalam sebulan 

terakhir) di usaha pertanian 

baik berupa usaha rumah 

tangga maupun bukan usaha 

rumah tangga, ataupun di 

nonpertanian atas dasar balas 

jasa dengan menerima upah 

atau imbalan baik berupa uang 

maupun barang, dan baik 

dengan sistem pembayaran 

harian maupun borongan 

26. Pekerja tak dibayar adalah 

seseorang yang bekerja 

membantu usaha untuk 

memperoleh 

penghasilan/keuntungan yang 

dilakukan oleh salah seorang 

anggota rumah tangga atau 

industry, or in non-agricultural 

sector  based on remuneration 

paid with money or goods, and 

based on daily or contact 

payment system. 

26. Unpaid worker is a person 

who intended to work  without 

pa,y either with money or 

good, in an establishment run 

by other members of the 

family, relative or neighbour. 
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bukan anggota rumah tangga 

tanpa mendapat upah/gaji baik 

berupa uang maupun barang. 
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ULASAN 

 

Berdasarkan data dari hasil 

survei-survei Badan Pusat Statistik 

selama kurun waktu 2017, jumlah 

penduduk Kecamatan Selaparang 

tercatat 75.235 jiwa. Sama dengan 

tahun sebelumnya, di tahun ini jumlah 

penduduk laki-laki lebih sedikit daripada 

penduduk perempuan dengan angka sex 

ratio 0,95. 

Penduduk di Selaparang 

hampir merata di tiap kelurahan dengan 

penduduk terbanyak di Kelurahan 

Monjok, kemudian disusul dengan 

Kelurahan Dasan Agung, dan Kelurahan 

Monjok Timur memiliki penduduk paling 

sedikit. Wilayah yang paling padat 

penduduknya adalah Kelurahan 

Gomong dengan kepadatan penduduk 

sebesar 16.687 jiwa/km
2
. 

Sarana perekonomian yang 

ada di Selaparang cukup menunjang 

perekonomian masyarakat Selaparang 

sendiri. Di sektor ekonomi, sektor jasa 

masih merupakan sektor yang paling 

banyak menyerap tenaga kerja, 

kemudian diikuti oleh sektor 

perdagangan dan konstruksi. 

DESCRIPTION 

 

Based on data from the results of 

surveys by BPS during the period of 

2017, the number of Sub District 

Selaparang residents recorded 75.235 

 inhabitants. Same with the previous 

year, this year the number of males less 

than the female population with a sex 

ratio figures of 0.95. 

 Residents in Selaparang 

almost uniformly in every village with 

the largest population in Monjok village, 

followed by Dasan Agung village, and 

East Monjok village has a population of 

at least. The most populous region is 

Gomong village with a population 

density of 16687 inhabitants / km
2
. 

 Economic fasilities in 

Selaparang sufficient to support the 

community's economy Selaparang. In 

the economic sector, the service sector is 

still the most widely sector employment, 

followed by trade and construction . 
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Gambar/Figures 3. 1 Proporsi Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin di 

Kecamatan Selaparang 2017/Propotion of Population 
According Sex at Selaparang Sub District 2017 
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Gambar/Figures 3. 2 Kepadatan Penduduk Menurut Kelurahan di 
Kecamatan Selaparang 2017/Density of Population by Village 
at Selaparang Sub District 2017 
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Tabel/Table 3. 1 Jumlah Penduduk, Luas dan Kepadatan Penduduk Dirinci Per 
Kelurahan 2017/Number of Population, Area and Population 
Density by Village 2017 

Kelurahan Luas Wilayah Penduduk Kepadatan

Village Area Population Density

( Km2 ) (Jiwa) ( Jiwa/Km2 )

(1) (2) (3) (4)

1. Rembiga 3,15 10 392 3 299

2. Karang Baru 2,37 10 212 4 309

3. Monjok Timur 0,37 4 574 12 362

4. Monjok 1,35 11 928 8 836

5. Monjok Barat 0,50 6 427 12 854

6. Mataram Barat 0,69 5 686 8 241

7. Gomong 0,39 6 508 16 687

8. Dasan Agung 0,79 11 713 14 827

9. Dasan Agung Baru 1,16 7 795 6 720

Jumlah / Total 10,77 75 235 6 986

Sumber : BPS Kota Mataram

Source  : BPS - Statistic of Mataram Municipality
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Tabel/Table 3. 2 Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin dan Kelurahan Pada 
Pertengahan Tahun 2017/Population by Sex and Village for 
Middle of The Year 2017 

Kelurahan Laki-Laki Perempuan Jumlah

Village Male Female Total

(Jiwa) (Jiwa) (Jiwa)

(1) (2) (3) (4)

1. Rembiga 5 086 5 306 10 392

2. Karang Baru 5 040 5 172 10 212

3. Monjok Timur 2 199 2 375 4 574

4. Monjok 5 882 6 046 11 928

5. Monjok Barat 3 172 3 255 6 427

6. Mataram Barat 3 062 2 624 5 686

7. Gomong 2 752 3 756 6 508

8. Dasan Agung 5 886 5 827 11 713

9. Dasan Agung Baru 3 670 4 125 7 795

Jumlah / Total 36 749 38 486 75 235

Sumber : BPS Kota Mataram

Source  : BPS - Statistic of Mataram Municipality
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Tabel/Table 3. 3 Rasio Jenis Kelamin Penduduk Pada Pertengahan Tahun 
Menurut Kelurahan 2017/Population Sex Ration for Middle of 
The Year by Village 2017 

Kelurahan Laki-Laki Perempuan Rasio Jenis Kelamin

Village Male Female Sex Ration

(jiwa/people) (jiwa/people) (l(m)/p(f))

(1) (2) (3) (4)

1. Rembiga 5 086 5 306 0,96

2. Karang Baru 5 040 5 172 0,97

3. Monjok Timur 2 199 2 375 0,93

4. Monjok 5 882 6 046 0,97

5. Monjok Barat 3 172 3 255 0,97

6. Mataram Barat 3 062 2 624 1,17

7. Gomong 2 752 3 756 0,73

8. Dasan Agung 5 886 5 827 1,01

9. Dasan Agung Baru 3 670 4 125 0,89

Jumlah / Total 36 749 38 486 0,95

Sumber : BPS Kota Mataram

Source  : BPS - Statistic of Mataram Municipality

  



 Social  

 

 Selaparang Subdistrict In Data 2018  51 

 

Tabel/Table 3. 4 Rumah Tangga dan Rata-Rata Banyaknya Anggota Rumah 

Tangga Menurut Kelurahan di Kecamatan Selaparang 
2017/Number of Households and Average Household Size by 
Village at Selaparang Sub District 2017 

Kelurahan Rumah Tangga Rata-Rata Banyaknya ART

Village Household Average Household Size

(jiwa/people)

(1) (2) (3)

1. Rembiga 3 157 3,3

2. Karang Baru 3 014 3,4

3. Monjok Timur 1 431 3,2

4. Monjok 3 462 3,4

5. Monjok Barat 2 120 3,0

6. Mataram Barat 1 842 3,1

7. Gomong 3 243 2,0

8. Dasan Agung 4 132 2,8

9. Dasan Agung Baru 3 798 2,1

Jumlah / Total 26 199 2,9

Sumber : BPS Kota Mataram

Source  : BPS - Statistic of Mataram Municipality  
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Tabel/Table 3. 5 Laju pertumbuhan penduduk Dirinci Menurut Kelurahan 2017/ 
population growth rate by Village 2017 

Kelurahan Jumlah Penduduk Jumlah Penduduk laju pertumbuhan

Village Population Population penduduk

(jiwa)2016 (jiwa)2017 population growth rate

(1) (2) (3) (4)

1. Rembiga 10363, 10 392 0,3

2. Karang Baru 10 184 10 212 0,3

3. Monjok Timur 4 562 4 574 0,3

4. Monjok 11 894 11 928 0,3

5. Monjok Barat 6 409 6 427 0,3

6. Mataram Barat 5 670 5 686 0,3

7. Gomong 6 490 6 508 0,3

8. Dasan Agung 11 681 11 713 0,3

9. Dasan Agung Baru 7 774 7 795 0,3

Jumlah / Total 75 027 75235 0,3

Sumber : BPS Kota Mataram

Source  : PP and KB Office of Selaparang Sub District
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Tabel/Table 3. 6 Jumlah Pemeluk Agama Dirinci Menurut Kelurahan di 
Kecamatan Selaparang 2017/Number of Religious by Village 
at Selaparang Sub District 2017 

  

Kelurahan Islam Nasrani Hindu Budha

Village Moslem Cristen Hindhu Budhis

(jiwa/people) (jiwa/people) (jiwa/people) (jiwa/people)

(1) (2) (3) (4) (5)

1. Rembiga 9 393  251  343  50

2. Karang Baru 9 047  40  776  0

3. Monjok Timur 2 788  158 1 422  50

4. Monjok 10 487  23 1 005  5

5. Monjok Barat 5 418  24  765  0

6. Mataram Barat 3 636  213 1 493  150

7. Gomong 6 069  36  181  0

8. Dasan Agung 11 313  0  0  0

9. Dasan Agung Baru 7 363  57  94  15

Jumlah / Total 65 514  802 6 079  270
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Tabel/Table 3. 7 Jumlah Rumah Tangga Menurut Sektor Ekonomi Per 
Kelurahan di Kecamatan Selaparang 2017/Number of 
Households by Economic Sector by Village at Selaparang Sub 
District 2017 

Kelurahan

Pertanian Peternakan

Pertambangan

& Penggalian

Industri& 

Kerajinan RT

Village
Agriculture Livestock Mining & 

Digging

Industry& 

Handycraft

(1) (2) (3) (4) (5)

1. Rembiga  163  109  11  103

2. Karang Baru  102  107  22  112

3. Monjok Timur  0  40  17  55

4. Monjok  96  105  12  324

5. Monjok Barat  4  15  8  65

6. Mataram Barat  6  16  0  47

7. Gomong  0  3  0  22

8. Dasan Agung  6  17  13  105

9. Dasan Agung Baru  0  3  0  38

Jumlah / Total  377  415  83  871

Sumber : Kantor Kelurahan 

Source  : Village Office
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Tabel/Table 3.7 Lanjutan/Continued 
 

Kelurahan
Listrik, Gas, 

dan Air Konstruksi Dagang Angkutan

Village

Electricity, 

Gas, and 

Water

Construction Trade Transportation

(1) (6) (7) (8) (9)

1. Rembiga  0  138  517  15

2. Karang Baru  12  151  545  128

3. Monjok Timur  2  82  169  6

4. Monjok  0  214  265  24

5. Monjok Barat  14  355  249  47

6. Mataram Barat  9  89  97  9

7. Gomong  2  92  118  12

8. Dasan Agung  4  166  499  33

9. Dasan Agung Baru  6  43  112  12

Jumlah / Total  49 1 330 2 571  286

Sumber : Kantor Kelurahan 

Source  : Village Office
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Tabel/Table 3.7 Lanjutan/Continued 

 

Kelurahan Keuangan Jasa Lainnya Jumlah

Village Finance Services Others Total

(1) (9) (10) (11) (12)

1. Rembiga  22 1 252  374 2 704

2. Karang Baru  48  705  495 2 427

3. Monjok Timur  17  482  433 1 303

4. Monjok  19 1 310  504 2 873

5. Monjok Barat  16  517  283 1 573

6. Mataram Barat  23  715  172 1 183

7. Gomong  6  399  128  782

8. Dasan Agung  13 1 589  203 2 648

9. Dasan Agung Baru  21  512  214  961

Jumlah / Total  185 7 481 2 806 16 454

Sumber : Kantor Kelurahan 

Source  : Village Office
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PENJELASAN TEKNIS 

 

1. Tidak/belum pernah sekolah 

adalah mereka yang tidak 

pernah atau belum pernah 

terdaftar dan tidak pernah 

atau belum pernah aktif 

mengikuti pendidikan di suatu 

jenjang pendidikan formal. 

Termasuk juga yang 

tamat/belum tamat taman 

kanak-kanak tetapi tidak 

melanjutkan ke sekolah dasar. 

2. Masih bersekolah adalah 

mereka yang terdaftar dan 

aktif mengikuti pendidikan 

formal dan nonformal (Paket 

A, B, atau C), baik pendidikan 

dasar, menengah maupun 

pendidikan tinggi. Bagi 

mahasiswa yang sedang cuti 

dianggap masih bersekolah. 

3. Tidak bersekolah lagi adalah 

mereka yang pernah terdaftar 

dan aktif mengikuti 

pendidikan di suatu jenjang 

pendidikan formal dan 

nonformal (Paket A, B, atau C), 

tetapi pada saat pencacahan 

tidak lagi terdaftar dan tidak 

aktif mengikuti pendidikan. 

4. Tamat sekolah adalah 

menyelesaikan pelajaran yang 

ditandai dengan lulus ujian 

akhir pada kelas atau tingkat 

TECHNICAL NOTES 

 

1. Not/never attending school is 

someone who has never 

attended or never been 

registered in a formal 

education, such as primary, 

secondary, and tertiary 

education. Those who just 

completed kindergarten are 

considered as never attended 

school. 

 

2. Attending school is  someone 

who is currently attending 

primary, secondary, or tertiary 

education, including package 

A, package B, or package C. 

College student who 

postpones his/her study is 

considered as attending 

school. 

3. Not attending school 

anymore is someone who had 

enrolled and participated in 

formal and non-formal 

education in the past including 

package A, package B, or 

package C, but currently does 

not attend school. 

 

4. Completed particular level of 

education is someone who has 

completed particular level of 

education in private or public 
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terakhir suatu jenjang 

pendidikan di sekolah negeri 

maupun swasta dengan 

mendapatkan tanda tamat 

belajar/ijazah. Seseorang yang 

belum mengikuti pelajaran 

pada kelas tertinggi tetapi 

telah mengikuti ujian akhir 

dan lulus dianggap tamat 

sekolah. 

5. Dapat membaca dan menulis 

artinya dapat membaca dan 

menulis kata-kata/kalimat 

sederhana dengan suatu 

aksara tertentu. 

6. Jalur Pendidikan di Indonesia 

terdiri atas 1) pendidikan 

formal, 2) pendidikan 

nonformal, dan 3) pendidikan 

informal yang ketiganya dapat 

saling melengkapi dan 

memperkaya (Undang-Undang 

No. 20 Tahun 2013 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional). 

7. Jenjang Pendidikan Formal 

terdiri atas pendidikan dasar, 

pendidikan menengah, dan 

pendidikan tinggi. Jenis 

pendidikan yang diajarkan 

mencakup pendidikan umum, 

kejuruan, akademik, profesi, 

vokasi, keagamaan, dan 

khusus. 

8. a. Pendidikan Dasar 

berbentuk Sekolah Dasar (SD) 

school and accepting 

graduation certificate. 

Someone who has never 

attended the highest grade 

but passed the final exam is 

considered as completed 

particular level of education. 

 

5. Able to read and write is the 

ability to read and write at 

least a simple sentence in any 

letter of alphabets. 

 

6. The Education System in 

Indonesia consists of 1) a 

formal education, 2) non-

formal education, and 3) 

informal education that all 

three can be complementary 

and enriching (Law No. 20 

Year 2013 about The National 

Education System). 

7. The Formal Education Level 

consists of primary education, 

secondary education, and high 

education. The kind of 

education that taught consists 

of general education, 

vocational, academic, 

professional, religious, and 

specific education. 

8. a. The Primary 

Education consists of 

Elementary School and Islamic 

Elementary School or other 
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dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) 

atau bentuk lain yang 

sederajat serta Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) dan 

Madrasah Tsanawiyah (MTs), 

atau bentuk lain yang 

sederajat. 

b. Pendidikan 

Menengah berbentuk Sekolah 

Menengah Atas (SMA), 

Madrasah Aliyah (MA), 

Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK), dan Madrasah Aliyah 

Kejuruan (MAK), atau bentuk 

lain yang sederajat. 

c. Pendidikan Tinggi 

merupakan jenjang 

pendidikan setelah pendidikan 

menengah yang mencakup 

program pendidikan diploma, 

sarjana, magister, spesialis, 

dan doktor yang 

diselenggarakan oleh 

perguruan tinggi. Perguruan 

tinggi dapat berbentuk 

akademi, politeknik, sekolah 

tinggi, institut, atau 

universitas. 

9. Rumah Sakit adalah tempat 

pemeriksaan dan perawatan 

kesehatan, biasanya berada di 

bawah pengawasan 

dokter/tenaga medis, yang 

melayani penderita yang sakit 

untuk berobat rawat jalan 

equivalent forms and Junior 

High School and MTs, or other 

equivalent forms. 

 

b. The Secondary 

Education consists of the 

senior high school, MA, 

Vocational School, and 

Vocational Madrasah Aliyah, 

or other equivalent forms. 

 

c. The High Education 

consists of the education level 

after the secondary education 

that consists of diplomas, 

bachelor, master, specialist, 

and doctoral degrees that are 

held by the college. The 

colleges can be academy, 

polytechnic, high school, 

institute, or university. 

 

9. Hospital is a place for health 

check, usually 

controlled/supervised by 

doctors/medical personnel to 

serve the ill patients to get 

outpatient or inpatient 

treatment services. 

10. Maternity Hospital is a 

specialized hospital for 

childbirth, has specialist 

inspection service to 

pregnancy, childbirth, 

hospitalization and outpatient 
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atau rawat inap. 

10. Rumah Sakit Bersalin adalah 

rumah sakit khusus untuk 

persalinan, dilengkapi 

pelayanan spesialis 

pemeriksaan kehamilan, 

persalinan, rawat inap dan 

rawat jalan ibu dan anak yang 

berada di bawah pengawasan 

dokter spesialis kandungan. 

11. Rumah Bersalin adalah sarana 

pelayanan kesehatan dengan 

izin sebagai rumah bersalin, 

dilengkapi pelayanan 

pemeriksaan kehamilan, 

persalinan serta pemeriksaan 

ibu dan anak yang berada di 

bawah pengawasan bidan 

senior. 

12. Poliklinik adalah sarana 

kesehatan yang dipakai untuk 

pelayanan berobat jalan, 

biasanya berada di bawah 

pengawasan dokter/tenaga 

medis.  

13. Puskesmas (Pusat Kesehatan 

Masyarakat) adalah unit 

pelaksana teknis dinas 

kesehatan kabupaten/ kota 

yang mempunyai fungsi utama 

sebagai penyelenggara 

pelayanan kesehatan tingkat 

pertama. Wilayah kerja 

puskesmas maksimal adalah 

satu kecamatan dan untuk 

for mothers and children that 

is under the supervision of an 

obstetrician. 

11. Maternity House is health 

care facility with a license as a 

maternity house, equipped 

with prenatal care, childbirth 

and examination of mothers 

and children which is under 

the supervision of a senior 

midwife. 

 

12. Polyclinic is a health facility in 

which to get outpatient 

services, usually under the 

control of doctor/medical 

personnel. 

 

13. Public Health Center is 

technical implementation unit 

of regency health department 

that have the primary function 

as a first-level health care 

providers. The working area 

standard of public health 

center is one district and to 

reach their working areas, 

public health centers have a 

service network covering 

subsidiary of public health 

center, mobile public health 

center units, and midwife units 

(Regulation of the Minister of 

Health of Indonesia Number 

75 Year 2014 about Public 
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dapat menjangkau wilayah 

kerjanya, puskesmas 

mempunyai jaringan 

pelayanan yang meliputi unit 

Puskesmas Pembantu (Pustu), 

unit Puskesmas Keliling 

(Puskel), dan unit bidan 

desa/komunitas (Peraturan 

Menteri Kesehatan RI No. 75 

Tahun 2014 Tentang Pusat 

Kesehatan Masyarakat). 

14. Apotek adalah suatu tempat 

tertentu yang digunakan 

untuk melakukan pekerjaan 

kefarmasian, dan 

penyaluran/penjualan obat 

atau bahan farmasi dan 

perbekalan kesehatan lainnya 

kepada masyarakat yang 

dikelola oleh tenaga apoteker 

(Peraturan Menteri Kesehatan 

RI No. 1332 Tahun 2002 

Tentang Perubahan Atas 

Peraturan Menteri Kesehatan 

RI No. 

922/MENKES/PER/X/1993 

Tentang Ketentuan dan Tata 

Cara Pemberian Izin Apotek). 

 

15. Imunisasi adalah memasukkan 

kuman atau racun penyakit 

tertentu yang sudah 

dilemahkan (vaksin) ke dalam 

tubuh dengan cara disuntik 

atau diminum (diteteskan 

Health Center). 

 

14. Pharmacy is a specific place 

that is used for 

pharmaceutical jobs, and 

distribution/sale of 

drugs/pharmaceuticals and 

other medical supplies to 

people that are administered 

by trained pharmacist 

(Regulation of the Minister of 

Health of Indonesia Number 

1332 Year 2002 about the 

Changes of Regulation of the 

Minister of Health of Indonesia 

Number 

922/MENKES/PER/X/1993 

about Pro-vision and 

Procedures for Administration 

of Licensed Pharmacies). 

15. Immunization is putting 

enervated microbe of a certain 

disease into human body by 

injection or drinking (dropping  

into mouth) to make the body 

immune to that disease.  

 

16. Health complaint is a 

condition where a  person has 

health or mental problems 

because of acute illness, 

chronically illness, accident, 

crimes, or others. 

 

17. Self treatment is an effort of 
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dalam mulut) dengan maksud 

agar terjadi kekebalan tubuh 

terhadap penyakit tersebut. 

16. Keluhan kesehatan adalah 

keadaan seseorang yang 

mengalami gangguan 

kesehatan atau kejiwaan, baik 

karena penyakit akut, penyakit 

kronis, kecelakaan, kriminal, 

atau hal lain. 

17. Mengobati sendiri adalah 

upaya oleh anggota rumah 

tangga/keluarga dengan 

melakukan pengobatan sendiri 

tanpa datang ke tempat 

fasilitas kesehatan atau 

memanggil dokter/petugas 

kesehatan ke rumahnya (misal 

minum obat modern, jamu, 

kerokan, kompres, kop, pijat) 

agar sembuh atau menjadi 

lebih ringan keluhan 

kesehatannya. 

18. Angka penemuan kasus 

tuberkulosis adalah jumlah 

kasus baru tuberkulosis (TB) 

dan kasus TB yang didiagnosis 

kambuh yang diobati dalam 

program penanggulangan TB 

nasional dan dilaporkan 

kepada WHO, dibagi dengan 

perkiraan WHO terhadap 

jumlah kasus insiden 

tuberkulosis pada tahun yang 

sama, dinyatakan sebagai 

household members/family to 

have a health treatment by 

themselves without visiting  

health facilities or a 

doctor/health personnel (for 

instance, by taking modern 

medicine, herb medicine, chief 

with a coin, compress, cupping 

suction, massage) in order to 

recover from illness or reduce 

the health complaint. 

 

18. The case detection rate for all 

forms of tuberculosis is the 

number of new and replase 

tuberculosis cases diagnosed 

and treated in national 

tuberculosis control 

programmes and notified to 

²IhΣ ŘƛǾƛŘŜŘ ōȅ ²IhΩǎ 

estimate of the number of 

incident tuberculosis cases for 

the same year, expressed as a 

percentage. 

 

19. The treatment success rate 

for new pulmonary smear-

positive tuberculosis cases is 

the proportion (expressed as a 

percentage) of new smear-

positive tuberculosis cases 

registered under a national 

tuberculosis control 

programme in a given year 

that succesfully completed 
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persentase. 

19. Angka keberhasilan 

pengobatan tuberkulosis 

smear positive/Basil Tahan 

Asam (BTA) positif adalah 

proporsi (dinyatakan sebagai 

persentase) kasus TB BTA 

positif yang terdaftar di bawah 

program pengendalian TB 

nasional pada tahun tertentu 

yang dinyatakan berhasil 

menyelesaikan pengobatan. 

Dengan atau tanpa bukti 

bakteriologi keberhasilan 

όάǎŜƳōǳƘέ Řŀƴ 

άƳŜƴȅŜƭŜǎŀƛƪŀƴ ǇŜƴƎƻōŀǘŀƴέ 

masing-masing). 

20. Kasus kumulatif AIDS adalah  

kumulatif kasus AIDS sampai 

dengan referensi waktu 

tertentu.  

21. BCG (Bacillus Calmette 

Guerin) merupakan vaksinasi 

untuk mencegah penyakit 

TBC, diberikan pada bayi baru 

lahir atau anak, dengan 

suntikan pada kulit pangkal 

lengan atas. Bekas suntikan 

kemudian akan membentuk 

tonjolan kecil jaringan parut 

pada kulit lengan atas. 

Suntikan BCG diberikan 

kepada anak sebanyak 1 kali. 

22. DPT (Difteri, Pertusis, 

Tetanus) merupakan vaksin 

treatment. With or without 

bacteriological evidence of 

ǎǳŎŎŜǎ όάŎǳǊŜŘέ ŀƴŘ 

άǘǊŜŀǘƳŜƴǘ ŎƻƳǇƭŜǘŜŘέ 

respectively).  

 

20. Cummulative AIDS case is 

cummulative AIDS cases with 

reference to a particular time.  

 

21. BCG (Bacillus Calmette 

Guerin) is a vaccine to prevent 

TBC disease, given to 

newborns or children, by 

injection at the base of the 

skin of the upper arm. 

Injection site will form little 

bumps of scar tissue in the 

skin of the upper arm. BCG 

injections given to children 1 

times. 

 

22. DPT (Diphtheria, Pertussis, 

Tetanus) is a vaccine to 

prevent the diphtheria, 

pertussis, and tetanus disease, 

given to infants aged 3 

months and above, with a shot 

in the thigh, repeated one 

month and two months later, 

so that the complete DPT 

immunization shots at toddler 

totaling 3 times (sometimes 

the time interval between 
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untuk mencegah penyakit 

Difteri, Pertusis, dan Tetanus 

yang diberikan pada bayi 

berumur 3 bulan ke atas, 

dengan suntikan pada paha, 

diulang 1 bulan dan 2 bulan 

kemudian, sehingga suntikan 

imunisasi DPT lengkap pada 

balita berjumlah 3 kali 

(kadang-kadang selang waktu 

antar suntikan bisa lebih dari 1 

bulan). 

 

23. Luas lantai adalah luas lantai 

yang ditempati dan digunakan 

untuk keperluan sehari-hari 

(sebatas atap). 

24. Air leding adalah sumber air 

yang berasal dari air yang 

telah melalui proses 

penjernihan dan penyehatan 

sebelum dialirkan kepada 

konsumen melalui instalasi 

berupa saluran air. Sumber air 

ini biasanya diusahakan oleh 

PAM/PDAM/BPAM. Termasuk 

dalam hal ini air leding yang 

didapat secara eceran. 

25. Sumur terlindung adalah air 

yang berasal dari dalam tanah 

yang digali dan lingkar sumur 

tersebut dilindungi oleh 

tembok paling sedikit 0,8 

meter di atas tanah dan 3 

meter ke bawah tanah, serta 

injections can be more than 1 

month). 

23. Floor area is the total area 

which is occupied and utilized 

daily. 

 

24. Pipe water is a water source 

that comes from water that 

has been through a process of 

purification and sanitation 

before distribute to consumers 

through an instalation of 

water lines. This water source 

is usually distributed by 

PAM/PDAM/BPAM. This 

include a pipe water that sold 

at retail. 

25. Protected wells is water that 

comes from the soil were 

excavated and the 

circumference of the well was 

protected by walls at least 0.8 

meters above ground and 3 

meters underground, and  

cement floor as far as 1 meter 

from the well circumference. 

26. Own ownership property 

status is a status of dwelling 

occupied belongs to the head 

of household or one of the 

household member. Houses 

bought through bank credit or 

houses with leasing status 

were also categorized as an 

own property. 
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ada lantai semen sejauh 1 

meter dari lingkar sumur. 

26. Status penguasaan bangunan 

tempat tinggal milik sendiri 

adalah jika tempat tinggal 

tersebut pada waktu 

pencacahan betul-betul sudah 

milik kepala rumah tangga 

atau salah seorang anggota 

rumah tangga. Rumah yang 

dibeli secara angsuran melalui 

kredit bank atau rumah 

dengan status sewa beli 

dianggap rumah milik sendiri. 

27. Peristiwa tindak pidana yang 

dilaporkan ialah setiap 

peristiwa yang diterima 

kepolisian dari laporan 

masyarakat, atau peristiwa 

dimana pelakunya tertangkap 

tangan oleh kepolisian. 

28. Jumlah tindak pidana 

menggambarkan jumlah kasus 

tindak pidana yang terjadi 

pada kurun waktu tertentu. 

29. Resiko penduduk terjadi 

tindak pidana  per 100.000 

penduduk 
     

     

ρππȢπππ   

30. Resiko penduduk terjadi 

tindak pidana  per 100.000 

penduduk mengindikasikan 

peluang penduduk berisiko 

 

27. Reported crime incidence 

includes all criminal cases 

reported and received by 

police office, and all crimes 

caught by police. 

 

 

28. Crime total refers to the 

number of criminal cases 

occurring during a given 

period.  

29. Crime rate 

 
       

     

ρππȢπππ   

 

30. Crime rate indicates the 

probability of population 

exposed to risk of crime, 

expressed in every 100,000 

people.  

 

 

31. Crime clock 

 
      

     

ίὩὧέὲὨ  

32. Crime clock indicates the time 

interval of occurrence between 

one crime to another crime. 

 

33. Crime clearance rate 

 














































































































































































































































































































































































